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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam 

penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis statistik, menunjukkan variabel Modal Kerja 

(X) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 3,7776, nilai tersebut diperoleh 

dari keseluruhan jumlah total modal kerja pada perusahaan manufatur 

dibagi dengan jumlah nilai sampel modal kerja pada perusahaan 

manufaktur dan standar deviasi sebesar 0,86892, maka variabel Modal 

Kerja (X) termasuk dalam kategori cukup. Cukup ini dilihat dari tabel 

interpretasi true score dengan nilai rata-rata (mean) 3,7776  berada 

diantara skor 3,34314 dan skor 4,21206. 

2. Berdasarkan analisis statistik, menunjukkan variabel Laba (Y) memiliki 

nilai rata-rata (mean) sebesar 3,3952, nilai tersebut diperoleh dari 

keseluruhan jumlah total laba pada perusahaan manufatur dibagi dengan 

jumlah nilai sampel laba  pada perusahaan manufaktur dan standart deviasi 

sebesar 0,92260, maka variabel Laba (Y)  termasuk dalam kategori cukup. 

Cukup ini dilihat dari tabel interpretasi true score dengan nilai rata-rata 

(mean) berada diantara skor 2,9339 dan skor 3,8565.  

3. Pada hasil uji korelasi person diketahui nilai probabilitas (Sig) antara 

variabel Modal Kerja dengan Laba yakni 0,000 < 0,05,  maka Ho ditolak. 
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Jadi terdapat hubungan signifikan antara Modal Kerja dengan Laba. 

Berdasarkan data hasil uji korelasi person product moment di atas, 

menunjukkan angka sebesar 0,828angka ini menunjukkan adanya korelasi  

kuat. Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi secara parsial, variabel 

modal kerja berpengaruh terhadap laba. Karena pada hasil pengujianbahwa 

nilai sig 0,000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal tersebut membuktikan ada pengaruh antara modal kerja 

terhadap laba.Berdasarkan data hasil uji koefisien determinasi, diperoleh 

angka R2(R Square) sebesar 0,678atau (67,8%). Hal ini menunjukkan 

bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel independen modal kerja 

terhadap variabel dependenlaba mampu menjelaskan sebesar 67,8%. 

Sedangkan sisanya sebesar 32,2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan masukan, 

antara lain: 

1. Bila ingin mendapatkan hasil dan mengelola modal kerja dengan lancar, 

maka dalam mengelola modal kerja harus jujur dan teliti agar tidak 

merugikan antara pihak satu dan pihak lain.  

2. Walaupun secara umum pengelolaan modal kerja pada perusahaan 

manufaktur yang tercatat dalam Jakarta Islamic Indexsudah baik, 
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namun agar pengaruhnya lebih optimal dalam peningkatan laba maka 

diperlukan pengelolaan modal kerja yang lebih efektif dan efisien.  


